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Abstract

" DECISION SUPPORT SYSTEM WITH SELECTION OF SCHOLARSHIP RECIPIENTS AHP CASE STUDY IN
INFORMATICS STUDY PROGRAM IN COMPUTER SCIENCE COLLEGE AL-Khairiyah CILEGON "Final Report of
Information Engineering Program, STIKOM Al-Khairiyah, under the guidance of Mr. Teuku Fadjar Shadek., M.Kom and Mr.
Shodik Nuryadhin., M. Kom.

College of Computer Science Al-Khairiyah (STIKOM-AL-Khairiyah) are college under the auspices of Yayasan Al-
Khairiyah Cilegon through the minister SK NO. 203 / D / 0/2004 dated December 30, 2004 with courses in Informatics
Engineering (S1) and Information Management (D3).Scholarships can be considered as financing is not sourced from its own
funding or parents, but by the government, private companies, embassies, universities, and institutions educator or researcher,
or also from the office place to work for the achievement of an employee may be given the opportunity to improve human
resource capacity through education.

Similarly, the High School of Computer Science (STIKOM) Al-Khairiyah in Computer Science program that already has a
scholarship program for students. Scholarships are given to students who are decent and deserved the scholarship. the selection
of scholarship recipients is one activity that requires precision in the assessment and also required selective. With the student
is expected to obtain the best and deserve a scholarship organized by the Al-Khairiyah STIKOM.

Based on the problems that the author has a goal to conduct research in order to provide convenience to parts of
courses in managing Scholarship Selection, so the Scholarship Selection to become more effective and efficient, because the
author aims to make a decision support system for the selection of scholarship recipients with methods ahp a case study on the
program informatics engineering studies at the high school computer science cilegon al-Khairiyah.

The method used in the decision making scholarship selection is Analytical Hierarchy Process (AHP). the method that is a
scientific method proposed by Thomas L.Saaty, a quantitative method to rank the various alternatives and select the best one
based on the specified criteria. The structure of the system is created using PHP and MySQL as its database. By using design
tools such as Flowmap, Uml Diagram, Class Diagram, Aktivity diagram, Data Structures And HIPO

Results from this study is the Scholarship Selection Decision Support System to facilitate Baak in selecting
scholarship.

Keywords: Decision Support Systems, PHP, Mysql

Abstrak

” SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN SELEKSI PENERIMA BEASISWA DENGAN METODE AHP STUDI KASUS PADA
PROGRAM STUDI TEKNIK INFORMATIKA DI SEKOLAH TINGGI ILMU KOMPUTER AL-KHAIRIYAH CILEGON”
Laporan Skripsi Program Studi Teknik Informatika, STIKOM Al-Khairiyah, dibawah bimbingan Bapak Teuku Fadjar Shadek.,
M.Kom dan Bapak Shodik Nuryadhin., M.Kom.

Sekolah Tinggi Ilmu Komputer Al-Khairiyah (STIKOM-AL-KHAIRIYAH) adalah perguruan tinggi yang berada
dibawah naungan Yayasan Al-Khairiyah Kota Cilegon melalui SK Mendiknas NO. 203/D/0/2004 tanggal 30 Desember 2004
dengan program studi Teknik Informatika (S1) dan Manajemen Informatika (D3). Beasiswa dapat dikatakan sebagai
pembiayaan yang tidak bersumber dari pendanaan sendiri atau orang tua, akan tetapi diberikan oleh pemerintah, perusahaan
swasta, kedutaan, universitas, serta lembaga pendidik atau peneliti, atau juga dari kantor tempat bekerja yang karena prestasi
seorang karyawan dapat diberikan kesempatan untuk meningkatkan kapasitas sumber daya manusianya melalui pendidikan.

Begitu pula dengan Sekolah Tinggi Ilmu Komputer (STIKOM) Al-Khairiyah pada program studi Teknik Informatika yang
sudah memiliki program pemberian beasiswa bagi mahasiswa. Beasiswa diberikan kepada mahasiswa yang layak dan pantas
mendapatkan beasiswa tersebut. seleksi terhadap calon penerima beasiswa merupakan salah satu kegiatan yang memerlukan
ketelitian dalam penilaian dan juga diharuskan selektif. Dengan itu diharapkan dapat diperoleh mahasiswa yang terbaik dan
pantas untuk menerima beasiswa yang di selenggarakan oleh STIKOM Al-Khairiyah.

Berdasarkan Permasalahan tersebut penulis memiliki tujuan untuk melakukan penelitian dalam rangka untuk
memberikan kemudahan kepada bagian program studi dalam mengelola Seleksi Beasiswa,sehingga Seleksi Beasiswa menjadi
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lebih efektif dan efisien, karena itu penulis bertujuan membuat sistem pendukung keputusan seleksi penerima beasiswa dengan
metode ahp studi kasus pada program studi teknik informatika di sekolah tinggi ilmu komputer al-khairiyah cilegon.

Metode yang dipakai dalam pengambilan keputusan seleksi beasiswa adalah Analitical Hierarchy Process (AHP). Metode
tersebut yaitu sebuah metode ilmiah yang dikemukakan oleh Thomas L.Saaty, merupakan metode kuantitatif untuk merangking
berbagai alternatif dan memilih satu yang terbaik berdasarkan kriteria yang ditentukan. Adapun struktur dari sistem ini dibuat
menggunakan pemrograman PHP dan Mysql sebagai basis datanya. Dengan menggunakan alat bantu perancangan diantaranya
Flowmap,Uml Diagram,Class Diagram, Aktivity diagram,Struktur Data Dan HIPO

Hasil dari penelitian ini adalah Sistem Pendukung Keputusan Seleksi Beasiswa untuk mempermudah Baak dalam

penyeleksian Beasiswa.

Kata kunci: : Sistem pendukung Keputusan,PHP,Mysql
1. Pendahuluan

1.1. Latar Belakang

Pendidikan secara umum adalah usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses

STIKOM Al-Khairiyah tersebih dahulu sehingga dapat
dipilih yang terbaik untuk menerima beasiswa tersebut.

Disaat ini dalam seleksi penerimaan beasiswa
mahasiswa masih menggunakan cara manual hanya

pembelajaran untuk peserta didik agar secara aktif berdasarkan penilaian yang seadanya dan tidak jarang

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat.
Menurut Ki Hajar Dewantara pendidikan adalah
tuntutan di dalam hidup tumbuhnya anak-anak, adapun
maksudnya, pendidikan yaitu menuntun segala kekuatan
kodrat yang ada pada anak-anak itu, agar mereka sebagai
manusia dan sebagai anggota masyarakat dapatlah
mencapai keselamatan dan kebahagiaan setinggi-
tingginya. Pendidikan adalah wusaha sadar untuk
menyiapkan peserta didik melalui kegiatan bimbingan,
pengajaran, dan atau latihan bagi peranannya di masa
yang akan datang.

Beasiswa dapat dikatakan sebagai pembiayaan yang
tidak bersumber dari pendanaan sendiri atau orang tua,
akan tetapi diberikan oleh pemerintah, perusahaan
swasta, kedutaan, universitas, serta lembaga pendidik
atau peneliti, atau juga dari kantor tempat bekerja yang
karena prestasi seorang karyawan dapat diberikan
kesempatan untuk meningkatkan kapasitas sumber daya
manusianya melalui pendidikan. Biaya tersebut
diberikan kepada yang berhak menerima, terutama
berdasarkan klasifikasi, kualitas, dan kompetensi si
penerima beasiswa (Gafur, Abdul, 2008).

Begitu pula dengan Sekolah Tinggi Ilmu Komputer
(STIKOM) Al-Khairiyah pada program studi Teknik
Informatika yang sudah memiliki program pemberian
beasiswa bagi mahasiswa. Beasiswa diberikan kepada
mahasiswa yang layak dan pantas mendapatkan
beasiswa tersebut. seleksi terhadap calon penerima
beasiswa merupakan salah satu kegiatan yang

memerlukan ketelitian dalam penilaian dan juga
diharuskan selektif. Dengan itu diharapkan dapat
diperoleh mahasiswa yang terbaik dan pantas untuk
menerima beasiswa yang di selenggarakan oleh
STIKOM Al-Khairiyah.

Penentuan mahasiswa dalam seleksi beasiswa ini
digunakan untuk menentukan mahasiswa yang
mempunyai kriteria-kriteria yang bagus sesuai dengan
kriteria yang sudah ditentukan oleh Manajemen

keputusan yang diambil itu tidak tepat dan menimbulkan
perdebatan sehingga mahasiswa yang mendapatkan
beasiswa tidak sesuai dengan yang diinginkan

1.2. Maksud dan Tujuan

Adapun maksud dari penelitian ini adalah untuk
menerapkan Sistem Pendukung Keputusan Seleksi
Penerima Beasiswa Dengan Metode AHP Studi Kasus
Pada Program Studi Teknik Informatika Di Sekolah
Tinggi Ilmu Komputer Al-Khairiyah Cilegon,
sedangkan  untuk menanggapi latar  belakang
permasalahan yang ada, maka tujuan yang ingin dicapai
dari penelitian ini adalah:

1. Merancang SPK yang berguna untuk
menyeleksi penerima beasiswa di STIKOM Al-
Khairiyah.

2. Penerapan metode AHP Sebagai Metode SPK

3. Mempermudah petugas yang melakukan
pengolahan data penerima beasiswa dalam
pengambilan keputusan untuk menentukan
prioritas penerima beasiswa..

2. Landasan Teori

2.1. Beasiswa

Beasiswa adalah pemberian berupa bantuan
keuangan yang diberikan kepada perorangan yang
bertujuan untuk digunakan demi keberlangsungan
pendidikan yang ditempuh. Beasiswa dapat diberikan
oleh lembaga pemerintah, perusahaan ataupun yayasan.
Pemberian beasiswa dapat dikategorikan pada
pemberian cuma-cuma ataupun pemberian dengan
ikatan kerja (biasa disebut ikatan dinas) setelah
selesainya pendidikan. Lama ikatan dinas ini berbeda-
beda, tergantung pada lembaga yang memberikan
beasiswa tersebut.

2.2. Sistem Pendukung Keputusan

Konsep Sistem Pendukung Keputusan (SPK)
pertama kali diungkapkan pada awal tahun 1970-an oleh
Michael S. Scott Morton dengan istilah Management
Decision System. Sistem tersebut adalah suatu sistem
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yang berbasis komputer yang ditunjukan untuk
membantu pengambil keputusan dengan memanfaatkan
data dan model tertentu untuk memecahkan berbagai
persoalan yang tidak terstruktur (Dewanto, 2015).

Dapat juga dikatakan sebagai sistem komputer yang
mengolah data menjadi informasi untuk mengambil
keputusan dari masalah semi-terstruktur yang spesifik.

Menurut Surbakti (2002), sistem pendukung keputusan
mendayagunakan resources individu-individu secara
intelek dengan kemampuan komputer untuk
meningkatkan kualitas keputusan. Jadi ini merupakan
sistem pendukung yang berbasis komputer untuk
manajemen pengambilan keputusan yang berhubungan
dengan masalah-masalah yang semi terstruktur.

Menurut Dunham (2002) mendefinisikan SPK adalah
sistem komputer yang komprehensif dan alat-alat yang
saling terkait untuk membantu manajer dalam membuat
keputusan dan pemecahan masalah. Tujuannya adalah
untuk meningkatkan proses pengambilan keputusan
dengan menyediakan informasi spesifik yang diperlukan
oleh manajemen.

Menurut Turban (2005) Sistem Pendukung Keputusan
(SPK) merupakan suatu sistem interaktif yang
membantu pengambilan keputusan melalui penggunaan
data dan model-model keputusan untuk memecahkan
masalah-masalah yang sifatnya semi terstruktur dan
tidak terstruktur.

Menurut Khoiruddin (2008) SPK yaitu sebuah sistem
berbasis komputer yang adaptif, fleksibel, dan interaktif
yang digunakan untuk memecahkan masalah-masalah
tidak terstruktur sehingga meningkatkan nilai keputusan
yang diambil.

2.3. Analytical Hierarchy Process(AHP)

Analitycal Hierarchy Process (AHP) Adalah
metode untuk memecahkan suatu situasi yang komplek
tidak terstruktur kedalam beberapa komponen dalam
susunan yang hirarki, dengan memberi nilai subjektif
tentang pentingnya setiap variabel secara relatif, dan
menetapkan variabel mana yang memiliki prioritas
paling tinggi guna mempengaruhi hasil pada situasi
tersebut.

Analytic Hierarchy Process (AHP)

O MCDA tool that uses a
hierarchical problem
decomposition

AHP follows a theory of
relative measurement that
provides:

O Local priority weights
from Pair-wise
Comparative Method
(PCM) of Judgment

Q(1) an ‘objective’

mathematics to model

complexities of a problem,

and

O Global priority weight
hierarchic composition
(additive synthesis)

Q1(2) a way to process
‘subjective’ preferences of
groups/ individuals in

decision-making.
(Satty 1980

Aloopindicates that
each element depends
only on itself.

(satty 1980)

Comparison is made between two alternatives based on a decision-maker’s
feeling of priority due to importance, preference and likelihood of influence

Gambar 2.1 Proses Pengambilan Keputusan

Proses pengambilan keputusan pada dasarnya adalah
memilih suatu alternatif yang terbaik. Seperti melakukan
penstrukturan persoalan, penentuan alternatif-alternatif,
penenetapan nilai kemungkinan untuk variabel aleatori,
penetap nilai, persyaratan preferensi terhadap waktu,
dan spesifikasi atas resiko. Betapapun melebarnya
alternatif yang dapat ditetapkan maupun terperincinya
penjajagan nilai kemungkinan, keterbatasan yang tetap
melingkupi adalah dasar pembandingan berbentuk suatu
kriteria yang tunggal.

Peralatan utama Analitycal Hierarchy Process
(AHP) adalah memiliki sebuah hirarki fungsional
dengan input utamanya persepsi manusia. Dengan
hirarki, suatu masalah kompleks dan tidak terstruktur
dipecahkan ke dalam kelomok-kelompoknya dan diatur
menjadi suatu bentuk hirarki.

2.3.1. Prinsip Dasar AHP
Dalam menyelesaikan permasalahan dengan
metode AHP ada beberapa prinsip yang harus dipahami,
diantaranya :
1. Membuat Hirarki Sistem yang kompleks bisa
dipahami dengan memecahkannya menjadi elemen-
elemen pendukung, menyusun elemen secara

hirarki dan menggabungkannya atau
mensitesiskannya.
Gaoal
+______..——"_ l __.__-___"-—n-
Eritenia 2 l\'lll:‘llh 3

bermiat

Altermatif o

Gambar 2.2 Contoh Struktur Hirarki dalam AHP

Sumber : Kusrini, “Konsep Dan Aplikasi Sistem
Pendukung Keputusan”,2007.

2. Kriteria dan alfernative dilakukan dengan
perbandingan berpasangan. Menurut Saaty (1998),
untuk berbagai persoalan, skala 1 sampai 9 adalah
skala terbaik untuk mengekspresikan pendapat.
Nilai dan defenisi pendapat kualitatif dari skala
perbandingan Saaty bisa diukur menggunakan table
analisis.

Intensitas

Keterangan

Kepentingan

1 Kedua elemen sama pentingnya

3 Elemen yang satu sedikit lebih penting daripada elemen

vang lainnya

5 Elemen yang satu lebih penting daripada elemen lainnya

7 Satu elemen jelas lebih mutlak penting daripada elemen
lainnya

9 Satu elemen mutlak penting daripada elemen lainnya

2468 Nilai-nilai antara dua nilai pertimbangan yang berdekatan

Gambar 2.3 Skala Perbandingan Pasangan
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3. Synthesis of Priority (Menentukan Prioritas)

Untuk setiap kriteria dan alternatif, perlu dilakukan
perbandingan berpasangan (pairwise comparisons).
Nilai-nilai perbandingan relative dari seluruh
alternative criteria bisa disesuaikan
dengan judgement yang telah ditentukan untuk
menghasilkan bobot dan prioritas. Bobot dan
prioritas dihitung dengan mamanipulasi matriks
atau melalui penyelesaian persamaan matematika.

4. Logical Consistency (Konsistensi Logis)
Konsistensi memiliki dua makna. Pertama, objek-
objek yang serupa bisa dikelompokkan sesuai
dengan keseragaman dan relavansi. Kedua,
menyangkut tingkat hubungan antar objek yang
didasarkan pada kreteria tertentu.

Analitycal Hierarchy Process (AHP) didasarkan atas 3
prinsip dasar yaitu:

1. Dekomposisi

Dengan prinsip ini struktur masalah yang kompleks
dibagi menjadi bagian-bagian secara hirarki. Tujuan
didefenisikan dari yang umum sampai yang khusus.
Dalam bentuk yang paling sedehana struktur akan
dibandingkan tujuan, criteria dan level alternative. Tiap
himpunan alternative mungkin akan dibagi lebih jauh
menjadi tingkatan yang lebih detail, mencakup lebih
banyak criteria yang lain. Level paling atas dari hirarki
merupakan tujuan yang terdiri atas satu elemen. Level
berikutnya mungkin mengandung beberapa elemen,
dimana elemen-elemen tersebut bisa dibandingkan,
memiliki kepentingan yang hamper sama dan tidak
memiliki perbedaan yang terlalu mencolok. Jika
perbedaan terlalu besar harus dibuatkan /evel yang baru.

2. Perbandingan Penilaian/Pertimbanga (comparative
Jjudgement)

Dengan prinsip ini akan dibangun perbandingan
berpasangan dari semua elemen yang ada dengan tujuan
menghasilkan skala kepentingan relative dari elemen.
Penilaian menghasilkan skala penilaian yang berupa

angka. Perbandingan berpasangan dalam bentuk
matriks jika dikombinasikan akan menghasilkan
prioritas.

3. Sintesa Prioritas

Sintesa prioritas dilakukan dengan mengalihkan
prioritas  lokal dengan prioritas dari kriteria
bersangkutan di level atasnya dan menambahkannya ke
tiap elemen dalam level yang dipengaruhi criteria.
Hasilnya berupa gabungan atau dikenal dengan prioritas
global yang kemudian digunakan untuk memboboti
prioritas local dari elemen di level terendah sesuai
dengan kriterianya.

2.3.2 Prosedur Analitycal Hierarchy Process (AHP)

Alternatives

LEVEL 1 Goal

Goal

LEVEL 2 = = R

Criteria Criteria 1 | Criteria 2 | Criteria n ‘

(and sub-criteria) I N {
Sub-criteria | Sub-criteria | Sub-criteria ]

7 1 |
Gambar 2.4 Alur Proses AHP

2 || & sJ

Secara umum langkah-langkah yang harus dilakukan
dalam menggunakan AHP untuk pemecahan suatu
masalah adalah sebagai berikut:

1. Mendefinisikan masalah dan menentukan solusi
yang diinginkan, lalu menyusun hierarki dari
permasalahan yang dihadapi.

2. Menentukan prioritas elemen

a. Langkah pertama dalam menentukan prioritas
elemen adalah membuat perbandingan
pasangan, yaitu membandingkan elemen secara
berpasangan sesuai kriteria yang diberikan.

b. Matriks perbandingan berpasangan  diisi
menggunakan bilangan untuk
merepresentasikan kepentingan relatif dari suatu
elemen terhadap elemen yang lainnya.

3. Sintesis  Pertimbangan-pertimbangan  terhadap
perbandingan  berpasangan  disintesis  untuk
memperoleh keseluruhan prioritas. Hal-hal yang
dilakukan dalam langkah ini adalah:

c. Menjumlahkan nilai-nilai dari setiap kolom
pada matriks

d. Membagi setiap nilai dari kolom dengan total
kolom yang bersangkutan untuk memperoleh
normalisasi matriks.

e. Menjumlahkan nilai-nilai dari setiap baris dan
membaginya dengan jumlah elemen untuk
mendapatkan nilai rata-rata.

4. Mengukur Konsistensi Dalam  pembuatan
keputusan, penting untuk mengetahui seberapa baik
konsistensi yang ada karena kita tidak
menginginkan keputusan berdasarkan

pertimbangan dengan konsistensi yang rendah. Hal-
hal yang dilakukan dalam langkah ini adalah
sebagai berikut:

a. Kalikan setiap nilai pada kolom pertama
dengan prioritas relatif elemen pertama, nilai
pada kolom kedua dengan prioritas relatif
elemen kedua dan seterusnya.

b. Jumlahkan setiap baris

c. Hasil dari penjumlahan baris dibagi dengan
elemen prioritas relatif yang bersangkutan
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d. Jumlahkan hasil bagi di atas dengan banyaknya
elemen yang ada, hasilnya disebut A maks

5. Hitung Consistency Index (CI) dengan rumus:
CI = (Amax —n) /n

Dimana n = banyaknya elemen.

6. Hitung Rasio Konsistensi/Consistency Ratio (CR)
dengan rumus:

CR=CI/RC

Dimana CR = Consistency Ratio
CI = Consistency Index
IR = Indeks Random Consistency

Memeriksa konsistensi hierarki. Jika nilainya lebih dari
10%, maka penilaian data judgment harus diperbaiki.
Namun jika Rasio Konsistensi (CI/CR) kurang atau
sama dengan 0,1, maka hasil perhitungan bisa
dinyatakan benar. (Kusrini. 2007).

Dimana RI : Random Index yang nilainya dapat dilihat
pada gambar di bawah ini :

n 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

RIL 010 0.8 09 112 1.24 141 145 149

Gambar 2.5 Tabel Ramdom Index

3. Analisis dan Perancangan Sistem

Dalam penyeleksian beasiswa dengan menggunakan
metode AHP diperlukan kriteria-kriteria dan bobot
untuk melakukan perhitungannya sehingga akan didapat
alternatif terbaik.

1. Mendefinisikan Masalah dan Tujuan Yang
Diinginkan Masalah yang muncul adalah
bagaimana memutuskan untuk  menyeleksi

mahasiswa yang akan mendapat beasiswa yang
sesuai dengan kriteria persyaratan yang telah
ditetapkan oleh pihak sekolah. Tujuan yang
diinginkan adalah menetapkan mahasiswa penerima
beasiswa yang memenuhi kriteria persyaratan yang
telah ditetapkan.

2. Pengelompokkan Kriteria-kriteria Menjadi Sebuah
Hirarki Kriteria-kriteria yang mempengaruhi di
dalam pengambilan keputusan dikelompokkan ke
dalam 5 kriteria, diantaranya IPK , prestasi

akademik, prestasi non akademik, jumlah
penghasilan orang tua, dan jumlah tanggungan
orang tua.

Calon
Penerma
Beaskwa
Jumizh Jumiiaih
K Fresta PrestalMan| | o etastan | | Tangrungan

Akzdomik Akzdomik

Orang Tua Orangma

riter ia

i n A Her natit

Al a i o BEh o)

Gambar 2.5 Hirarki Kriteria

Dari 5 kriteria tersebut akan dihubungkan ke mahasiswa
yang menjadi calon penerima beasiswa. Setiap
mahasiswa harus memenubhi setiap kriteria yang telah di
tentukan untuk mendapatkan beasiswa yaitu: IPK,
prestasi akademik dan prestasi non akademik, jumlah
penghasilan orang tua, dan jumlah tanggungan orang
tua.

1. Menentukan Kriteria dan Tingkat Kepentingan
Untuk Data Calon Penerima Beasiswa

a. Kriteria

Dalam metode AHP terdapat kriteria yang
dibutuhkan untuk menentukan siapa yang akan
terseleksi sebagai penerima beasiswa. Dan
Adapun kriteria yang diberikan adalah sebagai
berikut :Jelaskan metode penelitian dan teknik
penelitian yang digunakan.

Kriteria Keterangan
K1 IPK
Kz Prestasi Akademik
K: Prestasi Non Akademik
K Jumlah Penghasilan Orang Tua
Ks Jumlah Tanggungan Orang Tua

Gambar 2.6 Kriteria

Untuk kriteria pertama (K;) adalah IPK
terakhir, kriteria kedua (K;) adalah Prestasi
Akademik, kriteria ketiga (K3) adalah Prestasi
Non Akademik, kriteria keempat (K4) adalah
Jumlah Penghasilan Orang Tua, dan kriteria
kelima (Ks) adalah Jumlah Tanggungan Orang
Tua. Kelima kriteria ini lah nantinya yang akan
diperhitungkan untuk menentukan mahasiswa
mana yang lebih diprioritaskan untuk
memperoleh beasiswa.

b. Tingkat Kepentingan Masing-masing Kriteria
Dari kriteria yang ada akan ditentukan tingkat
kepentingan dari masing-masing kriteria
tersebut. Pada tahap ini tingkat kepentingan
akan diberikan nilai yang terdiri dari Sangat
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Baik (SB), Baik (B), Cukup (C), dan Kurang

(K.
1. IPK (K1)
Tabel Parameter ukur berdasarkan IPK :
IPK (K1) Nilai
Ki=330 Sangat Baik
300 =Kl ==3.30 Balk
275=K1==3.00 Culup
El==273 Kurang

Gambar 2.7 Parameter Ukur Berdasarkan IPK (K1)

Dari Tabel diatas kita dapat melihat
parameter ukur berdasarkan IPK. Untuk nilai
Sangat Baik, diberikan untuk IPK diatas 3.50,
untuk nilai Baik, diberikan untuk IPK diatas
3.00, kurang atau sama dengan 3.50. Kemudian
untuk nilai cukup, diberikan untuk IPK diatas
2.75, kurang atau sama dengan 3.00. Dan untuk
nilai kurang, diberikan untuk IPK di bawah
atau sama dengan 2.75.

2. Prestasi Akademik (K2)

Prestasi -
Akademik (K2) o
Nazional Sangat Baik
Provinsi / Kota Baik
Perguruan Tingzi Culup
Tidak Ada Eurang
Gambar 2.8 Parameter Ukur Berdasarkan Prestasi
Akademik (K2)

Dari Tabel diatas kita dapat melihat parameter ukur
berdasarkan nilai prestasi akademik. Untuk nilai
Sangat Baik, diberikan untuk prestasi akademik
tingkat nasional. Untuk nilai Baik, diberikan untuk
prestasi akademik tingkat Provinsi / Kota.
Kemudian untuk nilai cukup, diberikan untuk
prestasi akademik tingkat Perguruan Tinggi. Dan
untuk nilai kurang, diberikan untuk mahasiswa
yang tidak mempunyai prestasi akademik apapun.

3. Prestasi Non Akademik (K3)

Prestasi Non Nilai
Akademilk (Ks)
Nazional Sangat Baik

Provinsi / Kota Baik

Perguruan Tinggi Culaup

Tidak Ada Kurang

Gambar 2.9 Parameter Ukur Berdasarkan Prestasi
Non Akademik

Dari Tabel diatas kita dapat melihat parameter ukur
berdasarkan nilai prestasi non akademik. Untuk
nilai Sangat Baik, diberikan untuk prestasi non
akademik tingkat nasional. Untuk nilai Baik,
diberikan untuk prestasi non akademik tingkat
Provinsi / Kota. Kemudian untuk nilai cukup,
diberikan untuk prestasi non akademik tingkat
Perguruan tinggi. Dan untuk nilai kurang, diberikan
untuk mahasiswa yang tidak mempunyai prestasi
non akademik apapun.

3.1.1. Perhitungan

4. Jumlah Penghasilan Orang Tua (K4)

Penghasilan Orang Tua (Kj) Nilai
K:==Rp 1.500.000- Sangat Baik
Ep. 1.500.000 =K, ==Rp. 2.500.000.- Baik
Bp. 2.500.000 =K, ==Rp. 3.500.000.- Culoup
Ks>=FRp. 3.500.000.- Kurang

Gambar 2.9 Parameter Ukur Jumlah Penghasilan
Orang Tua (K4)

Dari tabel parameter ukur jumlah penghasilan orang
tua diatas dapat kita lihat untuk nilai sangat baik di
berikan untuk mahasiswa yang orang tuanya
berpenghasilan kurang dari atau sama dengan Rp.
1.500.000,-. Untuk nilai baik, diberikan kepada
mahasisiwa yang orang tuanya berpenghasilan lebih
besar dari Rp. 1.500.000,- dan kurang dari atau
sama dengan Rp. 2.500.000,-. Kemudian untuk nilai
cukup, diberikan kepada mahasiswa yang orang
tuanya berpenghasilan lebih besar dari Rp.
2.500.000,- dan kurang dari atau sama dengan
3.500.000,-. Dan untuk nilai kurang, diberikan
kepada  mahasiswa  yang orang tuanya
berpenghasilan lebih besar atau sama dengan Rp.
3.500.000,-

5. Jumlah Tanggungan Orang Tua (K5)

Tanggnng;;s?rang Tua Nilai
Ei=4 Sangat Bak
Kn =4 Baik
K\ =3 Cuk!.‘lp
KEi==1 Kurans
Gambar 2.10 Parameter Ukur Jumlah Tanggungan
Orang Tua (K5)

Dari tabel parameter ukur jumlah tanggungan orang
tua diatas dapat kita lihat untuk nilai sangat baik di
berikan untuk mahasiswa yang orang tuanya
memiliki lebih dari 4 anak. Untuk nilai baik,
diberikan kepada mahasisiwa yang orang tuanya
memiliki 4 anak. Kemudian untuk nilai cukup,
diberikan kepada mahasiswa yang orang tuanya
memiliki 3 anak. Dan untuk nilai kurang, diberikan
kepada mahasiswa yang orang tuanya memiliki
kurang dari atau sama dengan 2 anak.

Proritas  Kriteria ~ Beasiswa
Menggunakan Metode Analytical Hierarchy
Process (AHP).

3.1.2. Beasiswa Jenis Prestasi

1.

Menentukan prioritas kriteria

Langkah yang harus dilakukan dalam menentukan
prioritas kriteria adalah sebagai berikut:

a. Membuat matriks perbandingan berpasangan

Kriteria K Kx K .1 Ks
K 1 3 3 4 3
K 033 1 1 2 3
Ks 033 1 1 2 3
K 0.23 0.3 0.3 1 2
Ks 0.2 0.33 0.33 0.3 1
Jumlah 11 5.83 5.83 9.3 14

Gambar 2.11 Matrik Perbandingan Berpasangan
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Pada  Tabel 3.8 merupakan  matrik
perbandingan  kriteria  beasiswa  yang
menentukan kriteria mana yang paling penting
diantara kriteria lainnya. Angka 1 pada kolom
IPK baris IPK menggambarkan tingkat
kepentingan yang sama antara IPK dengan
IPK. Sedangkan angka 3 pada kolom prestasi
akademik baris IPK menunjukkan IPK agak
lebih penting yang satu atas prestasi akademik.
Angka 0.33 pada kolom IPK baris prestasi
akademik merupakan hasil perhitungan 1/nilai
pada kolom prestasi akademik baris IPK (1/3).
Angka-angka yang lain diperoleh dengan cara
yang sama.

b. Membuat Matrik Nilai Kriteria

Matriks ini diperoleh dengan rumus berikut:

Nilai baris kolom baru = Nilai baris-kolom
lama/jumlah masing kolom lama

K, K; K K,y K: | Jumlah | Prioritas
K 047 | 051 | 031 | 042 | 036 227 0.45
K: 016 | 017 | 017 | 021 | 021 0.92 0.18
Ks 016 | 017 [ 027 | 021 | 021 092 0.18
K. 012 | 008 | 0.08 0.1 0.14 0.54 0.11
)] 000 | 006 | 006 | 005 | 007 0.33 0.07

Gambar 2.12 Matrik Nilai Kriteria

Nilai 0.47 pada kolom IPK baris IPK Tabel 3.9
diperoleh dari nilai kolom IPK baris IPK tabel 3.8
dibagi jumlah kolom IPK tabel 3.8 (1/2.11).

Nilai kolom jumlah pada tabel 3. diperoleh dari
penjumlahan pada setiap barisnya. Untuk baris
pertama, nilai 2.27 merupakan hasil penjumlahan
dari 0.47 +0.51 + 0.51 + 0.42 + 0.36.

Nilai pada kolom prioritas diperoleh dari nilai pada
kolom jumlah dibagi dengan jumlah kriteria, dalam
hal ini 5 (2.27/5 = 0.45).

Membuat matrik penjumlahan setiap baris

jumlah merupakan hasil penjumlahan dari 0.45 +
0.54 + 0.54 + 0.44 + 0.35.

Perhitungan Rasio Konsistensi

Penghitungan ini digunakan untuk memastikan
bahwa nilai resiko konsistensi (CR) < = 0.1. jika
ternyata nilai CR lebih besar dari 0.1, maka matriks
perbandingan berpasangan harus diperbaiki.

Jumlah per Baris Prioritas Hasil

K 232 043 277
K 0.94 018 1.12
K 0.94 018 1.12
Ky 0.34 011 0.63
Ks 0.34 007 0.41
Jumlah 6.07

K K, K Ky K- Jumlah
K 045 | 034 [ 034 | 044 | 033 232
K 015 | 08 [ 018 ) 022 ) 01 0.94
K 015 | 0A8 [ 018 ) 022 ) 0 0.94
K 011 [ 008 [ 008 | 011 | 014 0.54
Ks 008 | 006 [ 006 | 006 | 007 034

Gambar 2.13 Matrik Penjumlahan Setiap Baris

Nilai 0.45 pada baris IPK kolom IPK tabel 3.10
diperoleh dari prioritas baris IPK pada tabel 3.9
(0.45) dikalikan dengan nilai baris IPK kolom IPK
pada tabel 12 (0.45 x 1 = 0.45).

Nilai 0.15 pada baris prestasi akademik kolom IPK
tabel 3.10 diperoleh dari prioritas baris prestasi
akademik pada tabel 3.9 (0.45) dikalikan nilai baris
prestasi akademik kolom IPK pada tabel 3.8 (0.45x
0.33 =0.15).

Kolom jumlah pada tabel 3.10 diperoleh dengan
menjumlahkan nilai pada masing-masing baris pada
tabel tersebut. Misalnya, nilai 2.32 pada kolom

7

Gambar 2.14 Perbandingan Rasio Konsistensi

Kolom jumlah per baris diperoleh dari kolom
jumlah pada tabel 3.10, sedangkan kolom prioritas
diperoleh dari kolom prioritas pada tabel 3.9. Pada
tabel 3.11, diperoleh nilai-nilai sebagai berikut:

Jumlah (jumlahan dari nilai-nilai hasil) : 6.07
n (jumlah kriteria) : 5

A maks (jumlah /n) : 1.21

CI ((A maks — n)/n) : -0.76

CR (CI/IR) : -0.68

Oleh karena CR < 0.1, maka rasio konsistensi dari
perhitungan tersebut bisa diterima.

Menentukan Prioritas Subkriteria

Penghitungan sub kriteria dilakukan terhadap sub-
sub dari semua kriteria. Dalam hal ini, terdapat 5
kriteria yang berarti akan ada 5 perhitungan priotitas
subkriteria.

1) Menghitung prioritas subkriteria dari kriteria
IPK Langkah-langkah yang dilakukan untuk
menghitung prioritas subkriteria dari kriteria
IPK adalah sebagai berikut.
a. Membuat matriks

berpasangan

Langkah ini sama seperti yang dilakukan
pada gambar 2.11 hasilnya ditunjukkan
dalam tabel 2.15.

perbandingan

SB B C K
SB 1 3 5 6
B D.33 1 3 4
C 02 0.33 1 2
K D.17 0.5 0.3 1
Jumlah L7 458 05 13
Gambar 2.15 Matrik Perbandingan Berpasangan

Kriteria IPK (K1)

b. Membuat matriks nilai kriteria
Langkah ini sama seperti yang dilakukan pada
Gambar 2.12 perbedaannya adalah adanya
tambahan kolom prioritas subkriteria pada
langkah ini. Hasilnya ditunjukkan dalam Tabel
2.16
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Priori- | Prioritas
- L < e tas Subkriteria
SB 06 | 065 | 033 [ 046 124 0.36 1
B 016 | 022 | 032 | 031 | 104 | 026 046 B B | ¢ | K | umnn | Frior- | Priorieas
C 0.12 0.07 0.1 0.3 044 0.11 0. SB 0.57 0.63 0.35 0.43 2.18 0‘:.:‘ m
K 01 | 0.03 ] 0.0 | 008 | 028 | 007 0.12 B 500 | 021 [ 027 [ oo | 6% | om T}
Gambar 2.16 Matrik Nilai Kriteria [PK (K1) C 014 | 01 [ 014 [ 020 [ 08 [ 0I5 027
K 0.1 0.03 0.04 | 007 0.6 0.07 0.13
Nilai pada kolom prioritas subkriteria diperoleh Gambar 2.19 Matriks Nilai Kriteria Prestasi Akadmeik
dari nilai prioritas pada Dbaris tersebut (K2)
DIBAGI) dengan nilai tertinggi pada kolom . . . .
( .. ) g g8l p c. Matrik Penjumlahan Tiap Baris
prioritas.
SB | B | C | K Jumlah
d. Perhitungan Rasio Kensistensi SB 053 | 072 | 06 | 042 2.29
; ; . B 018 [ 024 | 03 | 028 1
Sgperﬂ Gambar 2. 14. pengh1tungag ini © e Ton oo oot T
digunakan untuk memastikan bahwa nilai rasio K 008 | 006 [ 005 | 007 027

konsistensi (CR) <= 0.1.
Untuk menghitung rasio konsistensi, dibuat
tabel seperti yang terlihat pada Gambar 2.17.

Jumlah per Baris Prioritas Hasil

SB 231 0.56 287
B 1.05 0.26 131
C 0.45 0.11 0.56
K 029 0.07 036
Jumlah 5.1

2)

Gambar 2.17 Perhiungan Rasio Konsistensi

Kolom jumlah per baris diperoleh dari kolom
jumlah pada Gambar 2.15, sedangkan kolom
prioritas diperoleh dari kolom prioritas pada
Gambar 2.16. Dari Gambar 2.17, diperoleh nilai-
nilai sebagai berikut :

Jumlah (jumlahan dari nilai-nilai hasil) : 5.1
n (jumlah kriteria) : 4

A maks (jumlah /n) : 1.28

CI (A maks —n)/(n-1)) : -0.91

CR (CI/IR) : -1.01

Oleh karena CR < 0.1, maka rasio konsistensi dari
perhitungan tersebut bisa diterima.

Menghitung prioritas subkriteria dari keiteria
prestasi akademik (K2).

Langkah-langkah yang dilakukan  untuk
menghitung prioritas subkriteria dari kriteria

prestasi akademik (K2) sama dengan yang

dilakukan dalam perhitungan prioritas subkriteria

dari kriteria IPK (K1). Langkah-langkahnya adalah

sebagai berikut :

a. Membuat matriks perbandingan berpasangan
Hasinya terlihat dalam Gambar 2.18

SB B C K
SB 1 3 4 ]
B 033 1 2 4
C 025 0.3 1 3
K 0.17 025 0.33 1
Jumlah 175 4.73 7.33 14
Gambar 2.18 Matrik Perbandingan Berpasangan

Kriteria Prestasi Akadmeik (K2)
b. Membuat matriks nilai kriteria

Hasilnya tampak pada gambar 2.19

3)

Gambar 2.20 Matriks Penjumlahan Setiap Baris
Kriteria Prestasi Akademik (K2)
d. Perhitungan Rasio Konsistensi
Hasilnya terlihat pada gambar 2.21

Jumlah per Baris Prioritas Hasil
SB 228 0.35 2.84
B 1 024 1.24
c 0.62 0.15 0.77
K 027 0.07 0.34
Jumlah 5.2

Gambar 2.21 Perhitungan Rasio Konsistensi

Kriteria Prestasi Akademik (K2)

Dari Gambar 2.21, diperoleh nilai-nilai sebagai
berikut :

Jumlah (jumlahan dari nilai-nilai hasil) : 5.2

n (jumlah kriteria) : 4

A maks (jumlah/n) : 1.3

CI ((» maks — n)/(n-1)) : -0.9

CR (CI/IR) : -1

Oleh karena CR < 0.1, maka rasio konsistensi
dari perhitungan tersebut bisa diterima.

Menghitung prioritas subkriteria dari kriteria
prestasi non akademik.

Langkah-langkah yang dilakukan untuk
menghitung prioritas subkriteria dari kriteria

prestasi non akademik (K3) sama dengan yang

dilakukan dalam perhitungan prioritas subkriteria

dari kriteria IPK (K;). Langkah-langkahnya adalah

sebagai berikut:

a. Membuat matriks perbandingan berpasangan
Hasilnya terlihat dalam Gambar 2.21,2.19.

sB B Cc K
SB 1 4 5
B 0.33 1 2 3
C 0.23 0.3 1 2
K 0.2 0.33 0.3 1
Jumlah 1.78 4.83 1.5 11

Gambar 2.22 Matrik Perbandingar-l Berpasangan
Kriteria Prestasi Non Akademik (K3).

b. Menentukan matrik nilai kriteria
Hasilnya terlihat dalam Gambar 2.23
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SB| B | C | K| Jumln | Prior- | Prioritas _ .
_ _ _ tas | Subkriteria b. Menghitung matriks nilai kriteria
SB 056 | 062 [ 0.53 | 045 216 054 1 . .
B o130 o o | 03 023 oA Hasilnya terlihat pada gambar 2.27
C 014 01 [013]018] 035 | 014 026 SB] B | C | K| Jumian | Pror | Prioritas
K 011|007 | 007 [009| 034 0.08 0.13 _ L= || etz
5B 045 053] 047 ) 038 187 0.47 1
Gambar 2.23 Matrik Nilai Kriteria Prestasi Non g 015)027/032 ] 031) 115 | 028 o.62
. 016 013]016[ 023 068 | 017 0.36
Akademik (K3) K 0.1 |007[ 005 [008] 02 0.08 0.17
c. Menentukan matriks penjumlahan tiap baris Gambar 2.27 Matriks Nilai Kriteria Jumlah
Hasilnya tampak dalam gambar 2.24 Penghasilan Orang (K4)
<P B c K Tumlah c. Menghitung matriks penjualan tiap baris
— 051 06 o036 | 02 110 Hasilnya terlihat dalam gambar 2.28
E RIS | 033 | 028 | 024 0.93 5B B C K Jumlah
fc gﬁ géé ggj gég gf’i SB 047 | 038 | 051 | 04 196
- = == B 024 [ 029 [ 034 [0z 119
GaFnbar.2.24 Matrﬂ<§ Penjumlahan 'Setlap T 016 105 o7 [ om )
Baris Kriteria Prestasi Non Akademik (K3) K 009 o070 [ oos | o 3
d. Penghitungan Rasio Konsistensi Gﬁ?;riﬁjifnll\:ﬁt[ri;sg%zg?;l12?;;1;2;352 ;)ns
Hasilnya tampak dalam Gambar 2.25
- — d. Perhitungan Rasio Konsistensi
Jumlah per Baris | Prioritas Hasil Hasilnya terlihat pada gambar 2.29
SB 118 0.34 2.73
B 0.3 0.23 L16 Tmlahper | Prioritas Hasil
[& 0.34 014 0.68
K 034 0.08 042 SB 196 047 243
Jumlah 5 B 1.19 0.9 148
Gambar 2.25 Perhitungan Rasio Konsistensi E %; g';; E‘ii
Kriteria Prestasi Non Akademik (K3) — 518
Dari tabel 3.23, diperoleh nilai-nilai sebagai Ga.m b?lr 2.29 Perhltungar} Rasio Konsistensi
berikut: Kriteria Jumlah Penghasilan Orang tua (K4)
Jumlah (jumlahan dari nilai-nilai hasil) : 5 Dari Gambar 2.29, diperoleh nilai-nilai sebagai
n (jumlah kriteria) : 4 berikut:
A maks (jumlah /n) : 1.25 . Co
CI (% maks — n)/(n-1)) : -0.92 Jumlah (jumlahan dari nilai-nilai hasil) : 5.16
CR (CI/IR) : -1.02 n (jumlah kriteria) : 4
Oleh karena CR < 0.1, maka rasio konsistensi .
dari perhitungan tersebut bisa diterima. A maks (jumlah /) : 1.3
4) Menghitung prioritas subkriteria dari kriteria CI ((» maks — n)/(n-1)) : -0.9
Jumlah Penghasilan O Tua (K4
umlah Penghasilan Orang Tua (K4) CR (CUIR) : -1

Langkah-langkah  yang dilakukan untuk ) ) )

menghitung prioritas subkriteria dari kriteria Oleh ka}r:tna CR <0.1, maka r§s1o.k0ns1stens1

jumlah penghasilan orang tua (K4) sama dengan dari perhitungan tersebut bisa diterima.

yang dilakukan dalam perhitungan prioritas ~ 5) Menghitung Prioritas subkriteria dari kriteria

subkriteria dari kriteria IPK (K]) Langkah— jumlah tanggungan orang tua (K4)

langkahnya adalah sebagai berikut :

a. Membuat matriks perbandingan Langkah-langkah yang dilakukan untuk
berpasangan  Hasilnya tampak  pada menghitung prioritas subkriteria dari kriteria
Gambar 2.26 jumlah penghasilan orang tua (K5) sama dengan

e | = p - yang dilakukan dalam perhitungan prioritas
= : 5 3 5 subkriteria dari kriteria IPK (K1). Langkah-
B 05 1 2 l langkahnya adalah sebagai berikut :

L 0.33 0.5 1 3
K 0.2 035 Q.33 1
Jumlah 2.03 3.75 6.33 13

Gambar 2.26 Matriks Perbandingan Berpasangan

Kriteria Jumlah



Rulin Swastika., M.Koml, Hady Yusuf Pratama2

a. Membuat matriks perbandingan 3. Membuat Matriks Hasil
berpasangan Prioritas hasil perhitungan pada langkah 1 dan 2
Hasilnya terlihat dalam Gambar 2.30. kemudian dituangkan dalam matriks hasil yang
terlihat dalam Gambar 2.34. Matriks hasil ini
SB B C K . ) .

- = nantinya akan digunakan sebagai acuan dalam
iB qu ; = f: menentukan mahasiswa dengan nilai tertinggi yang
C 033 05 ] 2 berhak mendapatkan beasiswa jenis prestasi.

K 23 0.33 0.3 1 K1 Ka K3 K K:

A 208 | 383 6.3 10 04 018 018 | o011 [ o0

Gambar 2.30 Matriks Perbandingan berpasangan 5B 5B 5B 5B 5B

.- 1 1 1 1 1

kriteria jumlah tanggungan orang tua (K5) B B B B B

4 ¥l

b. Menghitung matriks nilai kriteria D'éﬂ 0;34 Dés Gg‘ D(';ﬁ

Hasilnya terlihat pada gambar 2.31 02 017 026 0.36 0.34

K K K K K

0.12 0.13 0.15 0.17 021

SB | B | C | K| Jumkh OO PER Gambar 2.34 Matriks Hasil
5B 048 | 032 [043| 04| 186 | 047 1 ) o o )

B 024 | 026 [031]| 03| LlI | 028 U6 Seandainya diberikan data nilai 5 orang mahasiswa
c 016 | 013 [015] 02| 064 | 016 034 pendaftar beasiswa jenis prestasi seperti yang
K 012 | 009 Joos| o1 ] 03 | 01 o1 terlihat dalam Gambar 2.35, maka hasil akhirnya

Gambar 2.31 Matriks Kriteria Jumlah Tanggungan
Orang Tua (K5)

c. Menghitung matriks penjualan tiap baris
Hasilnya tampak dalam gambar 2.32

SB B C K Jumlah
SB 047 [ 036 | 048 04 1.51
B 024 [ 038 | 032 0.3 1.14
C 016 [ 014 | 016 0.2 .66
K 012 | 009 | 0.08 0.1 0.38

Gambar 2.32 Matriks Penjumlahan Setiap Baris
Kriteria Jumlah Tanggungan Orang Tua (K5)

d. Perhitungan Rasio Konsistensi
Hasilnya terlihat dalam gambar 2.33

Jumlah per Bariz Prioritas Hazil

5B 1.91 047 238
B 114 0.28 142
C (.66 0.16 0.82
K 0.3% 0.1 0.4%
Jumlah 211

Gambar 2.33 Perhitungan Rasio Konsistensi
Kriteria Jumlah Tanggungan Orang Tua (K5)

Dari Gambar 2.33, diperoleh nilai-nilai sebagai
berikut :

Jumlah (penjumlahan dari nilai-nilai hasil) : 5.11

n (jumlah kriteria) : 4 4.

A maks (jumlah /n) : 1.28
CI ((» maks — n)/(n-1)) : -0.91
CR (CI/IR) : -1.01

Oleh karena CR < 0.1, maka rasio konsistensi dari
perhitungan tersebut bisa diterima.
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akan tampak pada gambar 2.36.

K K2 K3 Ky Ks
A B E 5B B B
B 5B E 5B B C
c B B Cc B B
D c SB Cc Cc C
E B

3B 5B K B
Gambar 2.35 Nailai 5 Orang Mahasiswa Pendaftar
Beasiswa Jenis Prestasi

K1 K K3 K Ks Total

A o0x 0.02 018 | 007 .04 052

B| 045 0.02 018 | 007 0.02 074

C| 021 0.08 0.03 0.07 0.04 045

D| 009 0.18 0.05 0.04 0.02 033

E| 045 0.18 0.03 0.07 0.04 077
Gambar 2.36 Nilai Akhir

Nilai 0.21 pada kolom K baris A diperoleh dari
nilai mahasiswa A untuk K;, yaitu “Baik” dengan
prioritas 0.46 (Gambar 2.34), dikalikan dengan
prioritas K; sebesar 0.45 (Gambar 2.34). Begitupun
nilai yang lain.

Kolom total pada Gambar 2.36 diperoleh dari
penjumlahan pada masing-masing barisnya. Nilai
total inilah yang dipakai sebagai dasar untuk
menentukan 2 mahasiswa  yang  berhak
mendapatkan beasiswa prestasi. Maka 2 mahasiswa
dengan nilai tertinggi adalah mahasiswa E dengan
total nilai 0.77, dan mahasiswa B dengan total nilai
0.74

Beasiswa Jenis Kurang Mampu

a. Menentukan Prioritas Kriteria
Langkah yang harus dilakukan dalam
menentukan prioritas kriteria adalah sebagai
berikut :
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1. Membuat Matriks Perbandingan Nilai pada kolom prioritas diperoleh dari nilai
Berpasangan pada kolom jumlah dibagi dengan jumlah
kriteria, dalam hal ini 5 (2.51/5 = 0.5).
| Penghasilan | Tangzmzan Prestasi | Yt 3. Membuat Matriks Penjumlahan Setiap Baris
Eriteria IFPK - Mon
Orangz Tua Orangz Tua Akadermlk Akedemi
i - Penghasilan | Tanzzumsan Prestasi | Prestasi Ny
Penghasilan 1 3 5 5 6 raeTue | Ovimgtas | X | Alstem | Abademir | o
Oranz Tuza
Tanzzungan Penghasilan < . . N
O 033 1 3 4 4 Orag Tus 03 0.75 0.55 042 0.42 264
N Tagzmem |y g 025 033 | 028 028 131
IFX 02 033 1 2 2 | Orane Tu
— PE 0.1 0.08 011 014 014 0357
Prestasi 017 025 05 1 1 e
ﬁﬂmrﬂ; P 0.05 0.06 005 | 007 0.07 034
stas - - = I -
P 0.17 023 0.5 1 1 Precmilon | .09 006 | 005 | 007 007 034
Jumlzh 187 483 10 4 14 Gambar 2.39 Matriks Penjumlahan Setiap Baris

Gambar 2.37 Matrik Perbandingan Berpasangan

Pada Gambar 2.37 merupakan matrik
perbandingan  kriteria  beasiswa  yang
menentukan kriteria mana yang paling penting
diantara kriteria lainnya. Angka 1 pada kolom
Penghasilan Orang Tua baris Penghasilan
Orang Tua  menggambarkan  tingkat
kepentingan yang sama antara Penghasilan
Orang Tua dengan Penghasilan Orang Tua.
Sedangkan angka 3 pada kolom Tanggungan
Orang Tua baris Penghasilan Orang Tua
menunjukkan Penghasilan Orang Tua agak
lebih penting yang satu atas Tanggungan Orang
Tua. Angka 0.33 pada kolom Penghasilan
Orang Tua baris Tanggungan Orang Tua
merupakan hasil perhitungan 1/nilai pada
kolom Tanggungan Orang Tua baris
Penghasilan Orang Tua (1/3). Angka-angka
yang lain diperoleh dengan cara yang sama.

Nilai 0.5 pada baris Penghasilan Orang Tua
kolom nilai Penghasilan Orang Tua Pada
Gambar 2.39 diperoleh dari prioritas baris
Penghasilan Orang Tua pada gambar 2.38 (0.5)
dikalikan dengan nilai baris Penghasilan Orang
Tua kolom Penghasilan Orang Tua pada tabel
3.35(0.5x1=0.5).

Nilai 0.17 pada baris Tanggungan Orang Tua
kolom Penghasilan Orang Tua gambar 2.39
diperoleh dari prioritas baris Penghasilan
Orang Tua pada gambar 2.38 (0.5) dikalikan
nilai baris Tanggungan Orang Tua kolom
Penghasilan Orang Tua Gambar 2.37 (0.5x
0.33=0.17).

Kolom jumlah pada Gambar 2.39 diperoleh
dengan menjumlahkan nilai pada masing-
masing baris pada tabel tersebut. Misalnya,
nilai 2.64 pada kolom jumlah merupakan hasil
penjumlahan dari 0.5 + 0.75 + 0.55 + 0.42 +
0.42.

Perhitungan Rasio konsistensi

Penghitungan ini digunakan untuk memastikan
bahwa nilai resiko konsistensi (CR) < = 0.1.
jika ternyata nilai CR lebih besar dari 0.1, maka

2. Membuat Matriks Nilai Kriteria
Matriks ini diperoleh dengan rumus berikut:
Nilai baris kolom baru = Nilai baris-kolom
lama/jumlah masing kolom lama
. Prestazi
Penghasilan | Tanggunzan Prestasi o
Orang Tua Crang Tua IPK Aleademik Iom ) Jumlsh | Prioritas
Penghasilan 53 o z a4z 5
e T 0.53 0.62 0.5 0.43 0.43 231 0.3
E;l‘ff“;’f 0.18 021 0.3 0.29 0.29 127 | 025
P 0.11 0.07 0.1 0.14 0.14 036 | o1l
P 0.09 0.05 005 | 007 0.07 033 | o7
Preztasi Mon - = - - -
o 0.0% 0.0 005 | 0.7 0.07 033 | 007

Gambar 2.38 Matriks Nilai Kriteria

Nilai 0.53 pada kolom Penghasilan Orang Tua
baris Penghasilan Orang Tua pada Gambar
2.38 diperoleh dari nilai kolom Penghasilan
Orang Tua baris Penghasilan Orang Tua
Gambar 2.37 dibagi jumlah kolom Penghasilan
Orang Tua (1/1.87).

Nilai kolom jumlah pada gambar 2.38
diperoleh dari penjumlahan pada setiap
barisnya. Untuk baris pertama, nilai 2.51
merupakan hasil penjumlahan dari 0.53 + 0.62
+0.5+0.43 +0.43.
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matriks perbandingan berpasangan harus

diperbaiki.

Jumlah per Baris Prioritas Hasil
Pengzhazilan -

& 3
Orznz T 2.64 0.3 ild
Tanzgungan - -
Orane T 1.31 0.25 136
IPK 037 0.11 .63
Prestas:

-
Aleadlemil 034 0.07 041
Prestasi Non
?
0.34 0.07 041
Jumlah 62

Gambar 2.40 Perbandingan Rasio Konsistensi

Kolom jumlah per baris diperoleh dari kolom
jumlah pada Gambar 2.39, sedangkan kolom
prioritas diperoleh dari kolom prioritas pada
gambar 2.39. Pada gambar 2.40, diperoleh
nilai-nilai sebagai berikut:

Jumlah (jumlahan dari nilai-nilai hasil) : 6.2

n (jumlah kriteria) : 5
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A maks (jumlah / n) : 1.24
CI ((A maks — n)/n) : -0.75
CR (CI/IR) : -0.67

Oleh karena CR < 0.1, maka rasio konsistensi dari
perhitungan tersebut bisa diterima

Menentukan proritas subkriteria

Penghitungan sub kriteria dilakukan terhadap sub-
sub dari semua kriteria. Dalam hal ini, terdapat 5
kriteria yang berarti akan ada 5 perhitungan priotitas
subkriteria

1.

Menghitung prioritas subkriteria dari kriteria
jumlah penghasilan orangtua
Langkah-langkah yang dilakukan untuk
menghitung prioritas subkriteria dari kriteria
Penghasilan Orang Tua adalah sebagai berikut:
a. Membuat  matriks perbandingan
berpasangan.
Langkah ini sama seperti yang dilakukan
pada langkah 1.a.1. hasilnya ditunjukkan
dalam Gambar 2.41.

Sangat Baik Baik Culoup Euranz
Sangat Baik 1 1 3 ]
Baik [ 1 2 4
Culap 033 0.3 1 3
Kurang 0z 0235 033 1
Tumlah 203 373 6.33 13

Gambar 2.41 Matriks perbandingan berpasangan

kriteria jumlah penghasilan orangtua

b. Membuat matriks nilai kriteria
Langkah ini sama seperti yang dilakukan
pada langkah 1.a.2. perbedaannya adalah
adanya tambahan kolom  prioritas
subkriteria pada langkah ini. Hasilnya
ditunjukkan dalam gambar 2.42.

Sangat - Prioni | Prioritas
Baik Baik | Cokup | Eurang | Jumlzh s | Sublaiteria
Sangat g 7 7 7
Baik 049 0.53 0.47 038 1.87 0.47 1
Baik 0.23 0.27 0.32 0.31 113 0.29 0.62
Culap 0.18 013 0.18 023 0.68 017 036
Kuranz 01 0.07 0.03 0.08 03 0.08 0.17

Gambar 2.42 Matriks Nilai Kriteria Jumlah

Penghasilan Orang Tua

Nilai pada kolom prioritas subkriteria
diperoleh dari nilai prioritas pada baris
tersebut dibagi dengan nilai tertinggi pada
kolom prioritas. (0.29/0.47 = 0.62).

c. Menentukan matriks penumlahan setiap
baris
Langkah ini sama dengan yang dilakukan
pada langkah 1.a.3 dan ditunjukkan dalam
Gambar 2.4.3. Setiap elemen dalam tabel
ini dihitung dengan mengalikan matriks
perbandingan berpasangan dengan nilai
prioritas.
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SamgatBak | Bak | Cuoap | Kuorang Tumlah
Sangat Baik 047 038 0.31 04 19
Baik 0.24 029 0.34 0.3 L%
Culup .16 0.13 0.17 0.24 0.72
Kurang 0.08 0407 0.06 0.08 03

Gambar 2.43 Matrik Penjumlahan Setiap Baris
Kriteria Jumlah Penghasilan Orang Tua

d. Perhitungan Rasio Konsistensi
Seperti langkah 1.a.4. penghitungan ini
digunakan untuk memastikan bahwa nilai
rasio konsistensi (CR) <=0.1.
Untuk menghitung rasio konsistensi,
dibuat tabel seperti yang terlihat pada

Gambar 2.44.
Jumlzh per Bariz Prioritas Ha=il
Sanzat Baik 156 047 243
Baik 119 0.29 1.46
Culup 072 017 089
Euranz 03 008 038
Tumlzh 35.18

Gambar 2.44 Perhitungan Rasio Konsistensi
Kriteria Jumlah Penghasilan Orang Tua

Kolom jumlah per baris diperoleh dari
kolom jumlah pada Gambar 2.43,
sedangkan kolom prioritas diperoleh dari
kolom prioritas pada Gambar 2.42. Dari
Gambar 2.44, diperoleh nilai-nilai sebagai
berikut :

Jumlah (jumlahan dari nilai-nilai hasil) :
5.18

n (jumlah kriteria) : 4

A maks (jumlah/n): 1.3

CI ((A maks — n)/(n-1)) : -0,9
CR (CI/IR) : -1.33

Oleh karena CR < 0.1, maka rasio
konsistensi dari perhitungan tersebut bisa
diterima

Menghitung prioritas subkriteria dari kriteria
jumlah tanggungan orang tua.

Langkah-langkah yang dilakukan untuk
menghitung prioritas subkriteria dari kriteria
Jumlah Tanggungan Orang Tua sama dengan
yang dilakukan dalam perhitungan prioritas
subkriteria dari kriteria Penghasilan Orang

Tua. Langkah-langkahnya adalah sebagai

berikut :

a. Membuat matriks perbandingan
berpasangan
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Hasilnya terlihat dalam Gambar 2.45

Penghasilan Orang Tua. Langkah-langkahnya

adalah sebagai berikut:
Sangat Baik Baik Culoup Eurang g . .
. - a. Mambuat Matrik Perbandingan
Sanzat Baik 1 2 3 4
Baik 0.3 1 ) 3 Berpasangan
Culeup 0.33 0.3 1 2 : :
K s o5 05 : Hasilnya terlihat dalam Gambar 2.49
Tumlzh 2.08 383 63 10 Sameat Baik Baik Culp Roranz
. . Sangat Baik 1 3 3 5
Gambar 2.45 Matrik Perbandingan Berpasanggan Baik 0.33 1 3 1
Kriteria Tanggungan Orang Tua | Culoup 0.1 033 L z
¢ ggungan Orang Tu Fouranz 017 035 0.5 1
Tumlzh 17 4138 53 1z

b. Membuat matriks nilai kriteria

Hasilnya tampak pada Gambar 2.46 Gambar 2.49 Matrik Perbandingan Berpasangan
Sanzt | Priori | Pricritss iteri
o | Baik | Culup | Karang | Jumlah [ 20| SRR Kriteria IPK
g:j.‘f’" 048 [ 052 | 045 | 04 | 136 | 047 1 b. Menetukan matrik kriteria
Baik 024 | 026 | 031 | 03 | 111 | 038 06 Hasilnya terlihat dalam gambar 2.50
Culop 016 [ 013 | 005 | 02 | o0&+ [ 018 ] 034 Sazt | o Trion | Priomis
Furang 012 [ 009 | 008 | 01 | 03 | 01 031 Ba | Dok | Colwp | Rumang | Jumlah | 7 " oo
Sangat - - :
Gambar 2.46 Matriks Nilai Kriteria Tenggungan Baik 06 |06 | 03 | 046 | 24 | 036 !
Orang Tua Baik 019 022 | 032 | 031 [ lo4 [ 026 046
Cukap 012 | 007 0.1 015 044 [ ol 02
c. Matriks penjumlahan tiap baris Eurang 01 | 003 [ 005 | o008 | 028 | 007 0.12

Hasilnya tampak pada Gambar 2.47

Gambar 2.50 Matrik Nilai Kriteria IPK

Zangat Baik | Bak Culazp Kurang Tumlah . . .
Sanzat Baik 047 056 | 048 04 191 c. Menentukan matriks penjumlahan tiap
Baik 024 028 | 032 03 114 baris
Culup 0.16 014 [ 0.6 02 0.66 .
[Kuren= 012 0.05 | 008 01 039 Hasilnya tampak dalam gambar 2.51
Gambar 2:47 .Matrik Penjumlahan Setiap Baris Sangat Baik | Baik | Coup | Kurams Fantla
Kriteria Tanggungan Orang Tua SamestBak | 036 | 078 | 05 | 042 131
d. Perhitungan Rasio Konsistensi B:”k gﬁ gﬁg gﬁ gii ;g;
Hasilnya terlihat dalam Gambar 2.48 r— 009 07 | 006 00 00
N Price . Gambar 2.51 Matriks penumlahan setiap baris
P Flontas kriteria IPK
Sanest Baik 191 0.47 238 . . . .
Baik 114 0.28 142 d. Perhitungan rasio konsistensi
Cukup 0.66 0.16 0.82 Hasilnya tamoak dalam gambar 2.52
Furanz 039 [ 0.45
Julsh , ERVE Tumalsh per Baris Prioritss Hasil
Gambar 2.48 Perhitungan Rasio Konsistensi Sanzat Bak 251 036 15
Tanggungan Orang tua Baik 1.05 0.26 131
Cuep 0.43 0.1 0.36
Dari tabel 3.46, diperoleh nilai-nilai Eurang 0.29 0.07 0.36
sebagai berikut : Jumnlzh 3.1

Jumlah (jumlahan dari nilai-nilai

hasil) : 5.11

n (jumlah kriteria) : 4

A maks (jumlah /n) : 1.28

CI (A maks —n)/(n-1)) : -0.91
CR (CI/IR) : -1.01

Oleh karena CR < 0.1, maka rasio
konsistensi dari perhitungan tersebut
bisa diterima

3. Menghitung Prioritas subkriteria dari kriteria
IPK
Langkah-langkah yang dilakukan untuk
menghitung prioritas subkriteria dari kriteria
IPK sama dengan yang dilakukan dalam
perhitungan prioritas subkriteria dari kriteria
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Gambar 2.52 Perhitugan Rasio Konsistensi
Kriteria IPK

Dari Gambar 2.52, diperoleh nilai-nilai
sebagai berikut :

Jumlah (jumlahan dari nilai-nilai hasil) :
5.1

n (jumlah kriteria) : 4

A maks (jumlah /n) : 1.28

CI (A maks —n)/(n-1)) : -0.91
CR (CI/IR) : -1.01

Oleh karena CR < 0.1, maka rasio
konsistensi dari perhitungan tersebut bisa
diterima.

4. Menghitung Subkriteria dari kriteria

prestasi akademik
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Langkah-langkah yang dilakukan untuk
menghitung prioritas subkriteria dari
kriteria Prestasi Akademik sama dengan
yang dilakukan dalam perhitungan
prioritas  subkriteria  dari  kriteria
Penghasilan  Orang Tua. Langkah-
langkahnya adalah sebagai berikut :
a. Membuat Matriks Perbandingan
berpasangan
Hasilnya tampak pada gambar 2.53

Sangat Baik Baik Culoup Eurang
Sanzat Bak 1 3 4 &
Baik 033 1 2 4
Culap 0.25 0.3 1 3
Kuranz 0.17 025 033 1
Jumlah 175 475 733 14

Gambar 2.53 Matrik Perbandingan Berpasangan
Kriteria Prestasi Akademik

b. Menghitung matriks nilai kriteria
Hasilnya terlihat dalam gambar 2.54

Sangat . Pricri | Prioritas
ik Baik | Cukup | Eurang | Jumlsh tas | Sublaiteria
Sangat 57 35 q 35
Baik 0.37 083 0353 043 218 0.3 1
Baik 0.19 0321 0.27 029 0.9 0.24 044
Chuboup 0.14 0.1 0.14 0.21 0.39 0.15 027
Furang 0.1 0.05 0.04 0.07 0.26 0.07 0.13

Gambar 2.54 Matrik Nilai Kriteria Prestasi
Akademik

c. Menghitung matriks penjumlahan
tiap baris
Hasilnya terlihat dalam gambar 2.55

Sangat Baik | Bak Cuoloap Kurang Jumlah
Sangat Baik 0.53 0.72 0.6 042 229
Baik 0.13 0.24 03 028
Culamp 014 0.12 015 021 0.62
Eurans .09 0.06 0.03 0.07 027

Gambar 2.55 Matriks Penjumlahan setiap baris

Oleh karena CR < 0.1, maka rasio
konsistensi dari perhitungan tersebut
bisa diterima

5. Menghitung prioritas subkriteria dari kriteria
prestasi non akademik
Langkah-langkah yang dilakukan untuk
menghitung prioritas subkriteria dari kriteria
Prestasi Non Akademik sama dengan yang
dilakukan  dalam  perhitungan prioritas
subkriteria dari kriteria Penghasilan Orang

Tua. Langkah-langkahnya adalah sebagai

berikut :

a. Membuat matrik perbandingan
berpasangan

Hasilnya terlihat pada gambar 2.57

Sangat Baik Baik Cubup Kuranz
Sangat Baik 1 3 4 b
Baik 0.33 1 2 3
Culop 0.25 0.3 1 2
Euranz 0.2 033 0.3 1
Jumlzh 178 483 1.3 11

Gambar 2.57 Matriks Perbandingan Berpasangan
Kriteria Prestasi Non Akademik

b. Menghitung matriks nilai kriteria
Hasilnya terlihat dalam gambar 2.58

Sangzat - Pricri | Pricritas
Baik Bak | Cuup | Ewang | Jumlsh tas | Sublriteria
Sangat = - 5 5 9 5
ot 056 | 062 | 033 045 216 | 034 1
Baik 018 | 021 | 027 0.27 053 | 033 043
Culap 014 | 0] 0.13 0.18 055 | 014 026
Kurang 011 | 007 | oo7 0.09 034 | 0.08 0.13

Gambar 2.58 Matrik kriteia prestasi non akademik

c. Menghitung matriks penjumlahan tiap
baris
Hasilnya tampak pada gambar 2.59

kriteria SangatBaik | Bak | Culop | Eume Turmlah
d. Penghitungan rasio konsistensi Sangat Baik 0.2 065 | 036 04 213
5 . Baik 018 023 | 028 024 0.93
Hasinya terlihat dalam gambar 2.56 Clap 013 011 014 016 052
E 011 008 | 007 0.08 034
Tualzh per Baris Prioritas Hasil L - - : - -
Gambar 2.59 Matriks Penjumlahan setiap baris
Saneat Baik 2.29 0.35 2.34 . . . .
Baik 1 024 1 kriteria prestasi non akademik
Culamp .62 0.15 0.77 . X . X
| Kuranz 0.27 0.07 034 d. Penghitungan Rasio Konsistesi
52 . .
famlah - Hasilnya terlihat dalam Gambar 2.60

Gambar 2.56 Perhitungan Rasio Konsistensi : — -
Kriteria Prestasi Akademik Junlzh per Barie Pricritas Hasl
Sanest Baik 219 0.54 273
Dari Gambar 2.56, diperoleh nilai- Baik 0.83 0.23 L6
nilai sebagai berikut : Culoup 0.54 014 068
Furanz 0.34 0.08 041
Jumlah (jumlahan dari nilai-nilai Tumlzh 3

hasil) : 5.2

n (jumlah kriteria) : 4

A maks (jumlah/n): 1.3

CI (A maks —n)/(n-1)) : -0.9
CR (CI/IR) : -1
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Gambear 2.60 Perhitungan Rasio Konsistensi
Kriteria Prestasi Non Akademik

Dari Gambar 2.60, diperoleh nilai-nilai
sebagai berikut :

Jumlah (penjumlahan dari nilai-nilai

hasil) : 5
n (jumlah kriteria) : 4
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A maks (jumlah /n) : 1.25
CI ((A maks — n)/(n-1)) : -0.92
CR (CI/IR) : -1.02

Oleh karena CR < 0.1, maka rasio
konsistensi dari perhitungan tersebut bisa
diterima.

e. Membuat Matrik Hasil
Prioritas hasil perhitungan pada langkah 1
dan 2 kemudian dituangkan dalam matriks
hasil yang terlihat dalam Gambar 2.60.
Matriks hasil ini nantinya akan digunakan
sebagai acuan dalam  menentukan
mahasiswa dengan nilai tertinggi yang
berhak mendapatkan beasiswa jenis
prestasi.
TJumlah Tumlzh . .
- Prestasi Prestasi Mon
Panghasil, Tanggungan IFE - -
oy Sl“ég'r_ua Alkeademik Alcademik
03 0.25 i1 007 0.07
Sangat Baik Sangat Baik | Sangat Baik | Sangat Baik | Sangat Baik
1 1 1 1 1
Baik Baik Baik Baik Baik
0.62 08 0.46 0.44 0.43
Culop Culup Culup Culeup Culeup
036 0.34 02 027 0.26
Eurang Kurang Kurang Kurang Kurang
0.17 021 01 013 015
Gambar 2.61 Matrik Hasil
Seandainya diberikan data nilai 5 orang
mahasiswa pendaftar beasiswa jenis
kurang mampu seperti yang terlihat dalam
Tabel 2.61, maka hasil akhirnya akan
tampak pada tabel 2.62
Tumlzh Turnlah . .
. Prestasi Prastasi Mon
Penghasilan | Tangzmzan IFK . -
e Tos | Oroae Tos Alcademik | Akzdemik
- Sangat - .
A | Sangat Baik Eurang Baik Baik Baik
B | SengatBaik | Culup Baik St | Culp
C Baik Baik Culaup Baik Baik
D Culup Sangat Baik Culup Culup Culoup
E Baik Sanzat Baik Kurang Baik Baik
Gambar 2.62 Nilai 5 Orang Mahasiswa Pendaftar
Beasiswa Jenis Kurang Mampu
Tamlah | Jumlh ; -
] Prestasi Presta=i Non
Penghasilan | Tangzmzan |  [PK . 0| Total
dt:z_.\:z Tua SI);&Tua Abeademik
Al 03 0.05 0.11 0.03 0.03 072
B[ 05 0.09 0.03 0.07 0.02 0.73
[ R 013 0.02 0.03 0.03 0.54
D[ 018 0.25 0.02 0.02 0.02 0.49
E[ 031 025 0.01 0.03 0.03 063
Gambar 2.63 Nilai Akhir
Nilai 0.5 pada kolom Jumlah

Penghasilan Orang Tua baris A
diperoleh dari nilai mahasiswa A
untuk Penghasilan Orang Tua, yaitu
“Sangat Baik” dengan prioritas 1
(Gambar 2.60), dikalikan dengan
prioritas Jumlah Penghasilan Orang
Tua sebesar 0.5 (Gambar 2.60).
Begitupun nilai yang lain.

Kolom total pada Gambar 2.62
diperoleh dari penjumlahan pada
masing-masing barisnya. Nilai total
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inilah yang dipakai sebagai dasar
untuk menentukan 2 mahasiswa yang
berhak mendapatkan beasiswa jenis
kurang mampu. Maka 2 mahasiswa
dengan  nilai tertinggi  adalah
mahasiswa B dengan total nilai 0.73,
dan mahasiswa A dengan total nilai
0.72.

Perancangan Sistem
Dalam perancangan sistem hal yang paling
dominan dilakukan adalah memodelkan
kebutuhan pemakai. Model sistem tersebut
merupakan kombinasi antara perangkat keras
dan perangkat lunak. Ada beberapa macam
perangkat pemodelan sistem yang bisa dipakai
untuk memodelkan suatu sistem. Akan tetapi
tidak mutlak suatu perangkat pemodelan yang
ada diterapkan dalam memodelkan sebuah
sistem, artinya boleh memakai sebagian dari
perangkat-perangkat tersebut.

Prosedur Beasiswa Yang Berjalan

Prosedur pengajuan beasiswa yang berjalan

yaitu:

1. Wakil Ketua 3 memberikan informasi
beasiswa beserta prosedur dan
persyaratannya kepada bagian BAAK.

2. BAAK menerima informasi dari Wakil
Ketua 3 dan membuat pengumuman untuk
mahasiswa

3. Mahasiswa menerima informasi Beasiswa

4. BAAK menyiapkan Formulir pendaftaran
Beasiswa Yang diberikan kepada Prodi

5. Prodi menyampaikan dan memberikan
formulir dan surat-surat keterangan yang
kosong  kepada  Mahasiswa  yang
mendapatkan IPK tertinggi (untuk jenis
beasiswa prestasi) dan mahasiswa yang
kurang mampu (untuk jenis beasiswa
kurang mampu) dikelas yang diampunya .

6. Formulir dan persyaratan yang sudah di isi
mahasiswa diberikan kepada prodi

7. Prodi melakukan pengecekan kelengkapan
berkas pengajuan beasiswa, jika lengkap
maka berkas tersebut akan diserahkan ke
BAAK, dan jika belum lengkap maka
terlebih dahulu akan diberitahukan lagi
kepada Mahasiswa yang bersangkutan
untuk melengkapinya..

8. BAAK melakukan pengecekan validitas
dan melakukan proses penyeleksian
Secara manual.

9. BAAK menyerahkan daftar nama-nama
penerima akhir beasiswa yang sudah
melewati proses seleksi

10.

Wakil Ketua 3 menyerahkan daftar nama
tersebut kepada pihak  perusahaan,
lembaga atau instansi yang menyalurkan
beasiswa.
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Gambar 2.76 Class Diagram SPK Seleksi Beasiswa

3.1.5.

Struktur File

Pengguna aplikasi yang berbasis data pada
umumnya menggunakan file database yang
memiliki struktur penggambaran suatu entitas
(objek dalam sistem). Dalam perancangan
struktur dile merupakan suatu kumpulan dari
data-data yang saling terkait dan berhubungan
satu dengan yang lain.

A. Struktur File Tabel Mahasiswa
Nama Tabel : Mahasiswa
Primary Key: Mahasiswa_id
Tabel 3. 1 Tabel Mahasiswa

No | Nama Field Type Size
1 mahasiswa_id Char |11
2 nim Varchar | 30
3 nama Varchar | 100
4 tempat lahir Varchar | 30
5 tanggal lahir date

18

6 | jenkel enum | (“L”,”P”)
7 jurusan Varchar | 30
8 kelas Varchar | 30
9 semester Char 2
10 | pembimbing id | Char 11
11 | anak ke Char 2
12 | saudara Char 11
13 | nama ayah Varchar | 60
14 | pekerjaab_ayah | Varchar | 60
15 | nama ibu Varchar | 60
16 | pekerjaan ibu | Varchar | 60
17 | nama bank Varchar | 60
18 | no rek Varchar | 60
19 | wuser id Varchar | 60
B. Struktur File Tabel Kriteria
Nama Tabel : Kriteria
Primary Key: kriteria_id
Tabel 3.2 Kriteria
No | Nama Field | Type Size
1| kriteria_id Char | 11
2 | nama_kriteria | Varchar | 30

Struktur File Tabel Nilai kategori

Nama Tabel : Nilai Kategori

Primary Key: nilai_id
Tabel 3.3 Nilai kategori

No | Nama Field | Type Size
1 nilai_id Char 11
2 nama_nilai varchar | 40

Struktur File Table Beasiswa

Nama Tabel : Beasiswa

Primary Key: Beasiswa id
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Tabel 3.4 Beasiswa

No | Nama Field Type Size
1 beasiswa_id Char 11
2 | Jenis beasiswa Varchar | 50
3 | keterangan longtext
4 | tahun Char 4
5 | kuota Char 11

E. Struktur File Kriteria Nilai
Nama Tabel : kriteria nilai
Primary Key: kriteria_id
Tabel 3.5 kriteria nilai
No | Nama Field Type | Size
1 | kriteria_nilaiid Char | 11
2 | beasiswa_id Char | 11
3 | Kriteria_id_dari | Char | 11
4 | Kriteria_id_tujuan | Char | 11
5 | nilai Char | 11
F. Struktur File Tabel Peserta
Nama Tabel : Peserta
Primary Key: Peserta id
Tabel 3.6 Peserta
No | Nama Field Type Size
I | Nim Char 11
2 | Beasiswa_id | Char 11
3 | Mahasiswa_id | Char 11
4 | Status Varchar | 11
5 | Total Char 11

G. Struktur File Tabel Peserta Nilai

Nama Tabel : Peserta nilai

Primary Key : Peserta nilai_id
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Tabel 3.7 Peserta Nilai

No | Nama Field Type | Size

1 Peserta_nilai_id Char | 11

2 | Peserta_id Char | 11
3 | Kriteria_id Char | 11
4 | Nilai_id Char | 11

H. Struktur File Tabel Subkriteria
Nama Tabel : Subkriteria
Primary Key: Subkriteria_id

Tabel 3.8 Subkriteria

No | Nama Field Type | Size
1 Subkriteria_id Char | 11
2 | Nama_subkriteria | Char | 11
3 | Kriteria_id Char | 11
4 | Tipe Char | 11
5 | Nilai_minimum Int 11
6 | Nilai_maksimum | Int 11
7 | Operasi_min Int 11
8 | Operasi_ Max Int 11
9 | Nilai_id Int 11

I.  Struktur File Tabel Subkriteria hasil
Nama Tabel: Subkriteria hasil
Primary Key : Subkriteria_hasil id

Tabel 3.9 Subkriteria hasil

No | Nama Field Type Size
1 Subkriteria_hasil_id Char 11
2 | Beasiswa_id Char 11
3 | Subkriteria_id Char 11
4 | Prioritas Varchar | 20

J. Struktur File Subkriteria nilai
Nama Tabel : Subkriteria nilai
Primary Key : Subkriteria nilai id

Tabel 3.10 Subkriteria nilai
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No | Nama Field Type | Size Tabel 3.13 Baak
1| subkriteria_nilai_id | Char | 11 No | Nama Field | Type Size
2 | Beasiswa_id Char | 11 1 Baak id Char 11
3 | Kriteria_id Char |11 T — T
4 | subkriteria_id_dari Char | 11 3 Nip Char 20
5 | Subkriteria_id_tujuan | Char | 11 Nama Varchar
— 4 | user_id Char 10
6 | nilai Int 10

K. Struktur File Prodi N. Struktur File Tabel Pengguna

Nama Tabel : Prodi Nama Tabel : Pengguna
Primary Key : Prodi_id Primary Key : User_id
Tabel 3.11 Prodi Tabel 3.14 Pengguna
No | Nama Field Type Size No | Nama Field | Type Size
1| prodi_id Char 11 1| User_id Char 11
2 | Nip Char 11 i Nama Varchar H
3 | Nama Varchar 20 1 Username Varchar -
4 | user_id Char 10 Password Varchar
5 | Akses Varchar | 11
6 | Photo BLOB

L. Struktur File Tabel Waka3
Nama Tabel : Wak3
Primary Key : Waka3 id

4. Implementasi Dan Pengujian
4.1. Implementasi Program

Tabel 3.12 Waka3 BeasiswaSPK
No | Nama Field Type Size . o
Waka3_id Char 11 n
2 | Nip Char 11
3 | Nama Varchar 20 &

4 User_id Char 10 m

M. Struktur File Tabel Baak
Nama Tabel : Baak

Primary Key : Baak id 3 “

Gambar 4. 1 Halaman Login
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Gambar 4.2 Halaman Waka 3
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Gambar 4. 14 Proses AHP

—
Gambar 4. 15 Kriteria Beasiswa

Gambar 4. 17 Halaman Mahasiswa

Pengujian Sistem

Sebelum program diterapkan, maka program harus
bebas  terlebih  dahulu  dari  kesalahan-
kesalahan.Untuk itu program harus dites terlebih
dahulu untuk menentukan kesalahan-kesalahan

yang mungkin terjadi. Pengetesan atau pengujian 5
program ini di lakukan dengan teknik pengujian 5'1

White Box (White Box Testing) dan Black box(
Black box testing).

Dalam melakukan White Box Testing seorang
tester harus memiliki pengetahuan tentang struktur
program, pengetesan dilakukan bersamaan pada
saat penulisan program, yaitu sebelum semua
modul dirangkai maka masing-masing modul
tersebut dites terlebih dahulu sehingga dapat
dipastikan semua modul telah berkerja dengan
baik dan langsung bisa login. Contohnya adalah:

Gambar 4.18 Teknik Pengujian White Box Testing

Black Box Testing dimana untuk pengetesan
program langsung melihat pada aplikasinya tanpa

telah memenuhi atau belum. Kesalahan program

yang mungkin terjadi diklasifikasikan menjadi 3

macam yaitu :

1. Kesalahan Bahasa (language error) Kesalahan
bahasa atau kesalahan penulisan (syntax
errors) atau kesalahan gramatikal
(grammatical errors) adalah kesalahan dalam
penulisan kode program yang tidak sesuai
dengan disyaratkan. Kesalahan ini relatif
mudah ditemukan dan diperbaiki, karena
browserakan memberitahukan letak dan sebab
kesalahan waktu program dijalankan.

2. Kesalahan Waktu Proses (run-time errors)
Adalah kesalahan yang terjadi waktu
executable program dijalankan kasalahan ini
menyebabkan program berhenti sebelum
selesai pada saatnya, karena browser
menemukan kondisi yang belum dipenuhi
yang tidak bisa dikerjakan. Kesalahan ini
relatif mudah ditemukan dan diperbaiki,
karena browserakan memberitahukan letak
dan sebab kesalahan waktu program
dijalankan.

3. Kesalahan Logika Adalah kesalahan logika
pada program yang dibuat. Kesalahan seperti
ini sulit ditemukan karena tidak ada
pemberitahuan mengenai kesalahannya dan
tetap akan diperoleh hasil dari proses program
tapi hasilnya salah. Kesalahan ini dapat
ditemukan dengan test data, yaitu dengan
membandingkan hasil pengolahan sistem
dengan hasil yang sudah diketahui. Bila
hasilnya berbeda berarti ada kesalahan.

Kesimpulan Dan Saran

. Kesimpulan

Berdasarkan Rumusan masalah yang kemukakan

oleh penulis, maka dalam pembangunan Sistem

Pendukung Keputusan Seleksi Penerima Beasiswa

Dengan Metode Ahp Studi Kasus Pada Program

Studi Teknik Informatika Di Sekolah Tinggi Ilmu

Komputer Al-Khairiyah Cilegon ini dapat ditarik

kesimpulan :

1. Dapat mempermudah Prodi dalam menentukan
Penerima Beasiswa yang tepat untuk
mahasiswa yang sesuai dengan kriteria yang di
tentukan seperti IPK,Prestasi Akademik,
Prestasi Non Akademik, Penghasilan Orang
Tua, Tanggungan Orang Tua sehingga
mahasiswa yang terpilih sesuai dengan yang di
inginkan.

2. Dapat mempermudah Akademik dalam Hal ini
bagian BAAK untuk mengolah data Beasiswa
yang berhubungan dengan Penentuan penerima
Beasiswa.

3. Dalam aplikasi ini dapat di terapkan model
Analytic Hierarchy Process (AHP) untuk
pengambilan keputusan penerima beasiswa.

perlu mengetahui struktur programnya.Pengujian 5.2. Saran

ini dilakukan untuk melihat suatu program apakah
22
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Berdasarkan semua proses yang dilakukan dalam

membuat aplikasi ini, saran sarannya adalah sebagai

berikut:

1. Perlu adanya pengembangan sistem informasi
untuk dapat lebih lagi dalam mengolah data
Beasiswa nantinya.

2. Perlu adanya sosialisai penggunaan sistem ini
agar sistem ini dapat digunakan secara
maksimal,

3. Perlu adanya uji coba sistem secara
berkelanjutan untuk mengetahui apakah sudah
sesuai dengan kebutuhan user.
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